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Abstract

This study aims a title “Objek Wisata Religi dan Budaya Kelurahan Sigando: Perspektif Relasi Kuasa
dan Teori Konflik” to investigate the power relations and various conflicts that arise from the
determination of Sigando Village as a Cultural and Religious Village. This determination often
involves various parties, such as local government, local communities, and other stakeholders.
Through a power analysis approach, this study will explore the dynamics of power that underlie the
determination process, including the interaction between the government and local communities, and
its implications for the identity and sustainability of local culture. The study uses a qualitative
approach with case studies, this study will analyze the dynamics of interactions between various
related parties, including local government, local communities, and tourism actors. Observation,
interview, and document analysis methods will be used to collect relevant data. This study is expected
to provide a better understanding of the complexity of power relations in the context of determining
tourism and cultural destinations at the local level. The findings of this study are expected to provide
a deeper understanding of how power is reproduced and maintained in the context of determining
tourism and cultural destinations, as well as its implications for the development and empowerment
of local communities.
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Abstrak

Penelitian dengan judul “Objek Wisata Religi dan Budaya Kelurahan Sigando: Perspektif Relasi Kuasa
dan Teori Konflik” bertujuan untuk menginvestigasi relasi kuasa dan berbagai konflik yang muncul
atas penetapan Kelurahan Sigando sebagai Kampung Budaya dan Religi. Penetapan ini seringkali
melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, komunitas lokal, dan pemangku kepentingan
lainnya. Melalui pendekatan analisis kekuasaan, penelitian ini akan mengeksplorasi dinamika
kekuasaan yang mendasari proses penetapan tersebut, termasuk interaksi antara pemerintah dan
masyarakat lokal, serta implikasinya terhadap identitas dan keberlanjutan budaya lokal. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, penelitian ini akan menganalisis dinamika
interaksi antara berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah lokal, komunitas setempat, dan pelaku
pariwisata. Metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen akan digunakan untuk
mengumpulkan data yang relevan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang kompleksitas relasi kuasa dalam konteks penetapan destinasi pariwisata dan
budaya di tingkat lokal. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana kekuasaan direproduksi dan dipertahankan dalam konteks penetapan
destinasi pariwisata dan budaya, serta implikasinya bagi pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat lokal.

Kata Kunci; Relasi Kuasa, Kelurahan Sigando, Kampung Wisata, Budaya, Religi
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PENDAHULUAN

Wisata (Surur Fadhil, 2020)(Suwena & Widyatmaja, 2017) adalah kegiatan perjalanan
dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, kepuasan serta pengetahuan. Wisata religi
adalah perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan amalan agama sehingga  Hall242
strategi dakwah yang diinginkan akan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
Wisata religi sebagai sebagian aktivitas dakwah harus mampu menawarkan wisata
baik pada objek dan daya tarik wisata (ODTW) bernuansa agama maupun umum
(Azis, 2023), mampu menggugah kesadaran masyarakat akan ke Maha Kuasa Allah
SWT dan kesadaran agama. Wisata religi dimaknai sebagi kegiatan wisata ke tempat
yang memiliki makna khusus, tempat-tempat yang biasa dikunjungi dalam wisata
religi tersebut, diantaranya Masjid, sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid
digunakan untuk beribadah sholat, I'tikaf, adzan dan iqgomah (Imandintar & Idajati, 2019).
Dunia kepariwisataan termasuk sub-sistem kehidupan yang merupakan salah satu
aspek dari muamalah, atau kehidupan sosial kemasyarakatan, ekonomi dan budaya.
Berwisata mengenal keagungan Allah SWT berwisata melihat keagungannya,
berwisata mengenal betapa keindahan dan kekayaan sebenarnya (Shofi’unnafi, 2021).
Wisata juga ditujukan sebagai sebuah cermin mempelajari sebab-sebab kemajuan dan
kemunduran; baik pelajaran itu melalui cermin diri atau kisah orang lain. (Noorbani,
2014)

Padang Panjang merupakan salah satu kota yang dikenal memiliki wisata budaya dan
religi. Salah satu destinasi wisata bernuansa budaya dan religi ini adalah Kelurahan
Sigando (Dermawan et al., 2022), karena memili satu mesjid tertua di Sumatera Barat
bernama mesjid Asasi Sigando. Dulunya bernama Surau Gadang berdiri pada tahun
1685 (Novitri Selvia, 2022). Mesjid Asasi berada di Jurai Sigando Nagari Gunung
Padang Panjang, masjid ini di bangun oleh 4 nagari yang ada di Jurai Sigando.
Kawasan Kampung Sigando dengan potensi cagar budayanya tersebut menjadikan
Kampung Sigando ditetapkan sebagai “Kampung Budaya dan Religi” oleh pemerintah
pada tahun 2018 (Zulfikri & Budiwirman, 2022)(Aryadi & Yulika, 2020)(Dermawan et al., 2022).
Ditetapkannya Kelurahan Sigando menjadi Kampung Wisata Budaya dan Religi
tersebut menjadikannya sebagai sebuah industri pariwisata yang mana diharapkan
meningkatkan jumlah pengunjung yang mengunjungi Kota Padang Panjang. Noni
mengungkapkan bahwa wisata yang dilabelkan sebagai wisata religi adalah wisata
yang nantinya meningkatkan amalan agama bagi pengunjungnya sehingga strategi

dakwah yang diinginkan akan dapat tersampaikan sebagaimana tujuan awal pelabelan
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tersebut (Sudirman Suparmin, 2018). Wisata religi sebagai bagian aktivitas dakwah
harus mampu menawarkan wisata baik pada objek dan daya tarik wisata bernuansa
agama maupun umum (Saeful Fachri, 2020)(Azizah & Kewuel, 2021)(Haryanegara et al.,
2021)(Muhamad Rizal Maulani, 2023). Hal | 243
Berdasarkan uraian di atas, memperlihatkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar dan juga daya tarik yang diterima justru belum memberikan
pengalaman spiritual bagi pengunjungnya (Ahmad Musadad, 2022). Hal ini bisa dilihat
dari aktivitas masyarakat yang masih menggiring anjing, bermain kartu ketika di kedai
dan tidak adanya tour guide dan atribut-atribut lain yang mendukung adanya wisata
religi di daerah tersebut.

Sikap masyarakat tersebut diasumsikan sebagai bentuk ketidaksiapan mereka dalam
menerima pelabelan “Kampung Budaya dan Religi”. Pemerintah seperti memaksakan
pelabelan tersebut untuk meningkatkan pengunjung yang meningkatkan pendapatan
per-kapita daerah karena menjadikan ini menjadi sebuah industri yang mana hanya
mementingkan aspek ekonomi saja namun mengindahkan aspek sosial dan
keterlibatan masyarakat (Arsvendo et al., 2022). Hal ini bisa dikatakan adanya pengaruh
relasi kuasa (Joko Priyanto, 2017) (Latupeirissa & Tjahyono, 2021) yang menyebabkan
kesenjangan dan ketidakseimbangan akses yang tidak proposional oleh masyarakat
karena lebih mendominasi dalam menggunakan wilayah tersebut. Tentu saja,
penelitian ingin menjawab dua permasalahan utama, yaitu (1) Bagaimana bentuk
konflik atau ketegangan antara kepentingan politik, budaya, dan keagamaan dalam
proses penetapan Kelurahan Sigando sebagai Kampung Budaya dan Religi”?; dan (2)
Bagaimana relasi kuasa tercermin dalam penetapan Kelurahan Sigando sebagai
Kampung Budaya dan Religi”?

Penelitian ini merujuk pada pendekatan analisis kritis institusi, penelitian
menganalisis peran institusi-institusi terkait, seperti pemerintah lokal, lembaga
budaya, dan sektor pariwisata, untuk memahami bagaimana kekuasaan direproduksi
dan digunakan dalam proses penetapan Kelurahan Sigando sebagai "Kampung
Budaya dan Religi". Penelitian akan melibatkan studi mendalam tentang dinamika
kekuasaan di tingkat lokal, termasuk hubungan antara pemerintah daerah, elit lokal,
dan komunitas setempat dalam menetapkan kebijakan terkait dengan status
Kelurahan Sigando sebagai destinasi pariwisata dan budaya.

Relasi kuasa dan potensi konflik dalam konteks penetapan destinasi pariwisata telah

menjadi fokus utama dalam studi-studi terkait antropologi pariwisata, geografi
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budaya, dan sosiologi pariwisata. Sebelumnya, banyak penelitian yang telah
mengungkap bagaimana kekuasaan dipertontonkan dan diperdebatkan dalam proses
penetapan kawasan wisata. Namun, penelitian yang secara khusus memfokuskan
pada relasi kuasa dalam penetapan kawasan sebagai "Kampung Budaya dan Religi"  Hall244
masih cukup terbatas.

Penelitian tentang relasi kuasa (Yulinis, 2015) dalam konteks pengembangan destinasi
pariwisata dan budaya telah menjadi topik yang semakin diminati dalam literatur
akademis. Beberapa penelitian terkait telah mengungkapkan kompleksitas dinamika
kekuasaan antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri
pariwisata, dan masyarakat lokal (Azis, 2023)(Sudirman Suparmin, 2018). Selain itu,

studi tentang peran budaya dan agama dalam pembangunan destinasi pariwisata juga

telah menjadi fokus penelitian yang signifikan. Namun, penelitian yang secara khusus

membahas relasi kuasa dalam proses penetapan kampung atau kelurahan sebagai

destinasi wisata dan budaya masih terbatas, terutama dalam konteks Indonesia.

Penelitian ini menyumbangkan wawasan baru dengan menggabungkan pendekatan
studi kekuasaan dengan konteks spesifik penetapan Kelurahan Sigando sebagai
"Kampung Budaya dan Religi". Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana kekuasaan direproduksi, diperjuangkan, dan
diterapkan dalam proses penetapan destinasi pariwisata yang memiliki nilai budaya
dan religi yang kuat. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan dari penetapan Kelurahan Sigando sebagai "Kampung
Budaya dan Religi", memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang
berkelanjutan dalam konteks pariwisata lokal dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting bagi literatur
tentang relasi kuasa dalam pembangunan destinasi pariwisata dan budaya di tingkat
lokal (Imandintar & ldajati, 2019)(Rosa, 2017)(Muhammad & Paskarina, 2018).

METODE

Penelitian dengan judul “Relasi Kuasa dalam Penetapan Kelurahan Sigando Kota
Padang Panjang sebagai Kampung Budaya dan Religi” pada dasarnya menggunakan
metode kualitatif (Maleong, 2005)(Sudarwan Danim, 2013)(Harun et al., 2022). Fenomena
kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam tentang topik penelitian
secara menyeluruh (holistik) melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara (Zaitun
et al., 2022) (Harun et al., 2022)(Afrizal H, Sahrul N, 2023).
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Fokus penelitian adalah mendapatkan data di lapangan tentang aktivitas masyarakat
dan wisatawan yang berkunjung ke Mesjid Asasi yang ditetapkan sebagai Cagar
Budaya, dan ikon pelabelan Kampung Budaya dan Religi yang diberikan pemerintah
provinsi kepada Kelurahan Sigando, kota Padang Panjang. Hal ini dilakukan melalui ~ Hal 1245
prosedur observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi, wawancara, dan
dokumentasi dilakukan di Kelurahan Sigando, kota Padang Panjang. Proses
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan peralatan seperti kamera perekam

video, kamera foto, dan perekam audio untuk mendapatkan data dalam bentuk visual

dan audio-video terhadap aktivitas budaya dan religi di Kelurahan Sigando.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu

proses pemahaman dan interpretasi data yang diambil dari konteks penelitian dan
dikategorikan sesuai dengan tema-tema yang muncul (Sugiyono, 2013)(Afrizal et al.,

2019). Dalam hal ini, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik coding

atau pengkodean untuk mengelompokkan data ke dalam kategori- kategori tertentu.

Hasil analisis data yang telah diolah dan diinterpretasikan digunakan untuk
menyusun laporan penelitian dan merumuskan temuan-temuan yang berarti.
Temuan-temuan tersebut akan digunakan sebagai dasar di dalam menyimpulkan

potensi relasi kuasa terhadap pelabelan Kelurahan Sigando sebagai Kampung Wisata

dan Religi.

PEMBAHASAN

Acara launching peresmian kelurahan Sigando sebagai Kampung wisata dan religi
dilakukan seiringan dengan acara bagelar datuak yang diadakan pada hari Sabtu,
tanggal 23 Maret 2023 yang diadakan di Balairuang Sari Kelurahan Sigando dan
dihadiri oleh walikota Padang Panjang pada saat itu yaitu Bapak Fadly Amran beserta
jajarannya. Semarak batagak panghulu dihari pertama dilagsungkan prosesi
mambantai kabau dan dihari berikutnya dilakukan malewakan gala untuk 14

penghulu dari suku jambak, pisang, koto dan sikumbang.
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Hal | 246

Gambar 1 : Acara Malewakan Gala Datuak
(sumber: www.GoparmelentSuaraRakyat.com)

Gambar di atas merupakan agenda pertama dalam acara malewakan gala para datuak.
Pada hari kedua berlangsung acara launching “Kampung Wisata Religi dan Budaya”.
Pelabelan kampung wisata tersebut sebenarnya sudah ada sejak tahun 2017 namun
belum diresmikan. Ketika adanya malewakan gala maka diputuskan peresmian
tersebut akan menjadi salah satu rundown pada saat itu. Selain itu juga disuguhkan
makanan tradisional dan tari piriang suluah yang merupakan pertunjukan yang
ditampilkan ketika ada festival atau acara penting yang diadakan di kelurahan

Sigando.

Walikota Fadly Amran meminta seluruh unsur yang terlibat diantaranya kelompok
sadar wisata (Pokdarwis) di Kelurahan Sigando tidak berpuas diri namun terus
mengembangkan potensi. Hal tersebut disampaikannya saat menerima kunjungan
Pokdarwis di rumah dinas walikota. Beliau mengatakan Eksplorasi lagi daya tarik
kampung budaya dan religi seperti spot, homestay, paket wisata. Disekitar masjid
asasi mesti ada kios untuk menjajakan souvenir. Pokdarwis bisa mengembangkan
story telling tentang penyebaran agama Islam pertama dibuktikan dengan adanya

makam Syekh Sultan Ishak (sumber:Website berita Padang Panjang).
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Gambar 2 Acara peresmian Kampung Wisata Kelurahan Sigando
(sumber: www.GoparmelentSuaraRakyat.com)

Gambar di atas menunjukkan acara peresmian kampung wisata kelurahan sigando.
Pada saat itu juga di Keluarkan SK yang menetapkan kelurahan sigando sebagai

Kampung wisata dan juga didirikannya pokdarwis yang diketuai oleh Fajrul Hudaya.

Komponen desa wisata terdiri dari empat komponen. Keempat komponen tersebut
adalah partisipasi masyarakat lokal, adanya sistem norma yang ada di desa tersebut,
adat dan budaya setempat yang masih asli (Alkautsar et al., 2024). Desa wisata harus
memiliki potensi pariwisata, seni dan kebiasaan didaerah setempat, area desa masuk
ke dalam lingkup kawasan pengembangan pariwisata atau setidaknya ada dalam rute
perjalanan tourpackage yang telah dijual, tersedianya tenaga pengelola, pelatih, dan
pelaku seni yang mendukung keberlangsungan desa wisata tersebut, aksebilitas yang
mendukung program desa wisata serta terjaminnya keamanan, ketertiban dan

kebersihan.

Gambar 3 Gapura Kampung Wisata Budaya dan Religi
(dokumentasi: Aulia Rahmatika, 15 Mei 2024)
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Gapura di atas merupakan salah satu projek dari pemerintah agar mempermudah
aksebilitas pengunjung yang datang ke Kelurahan Sigando. Gapura tersebut

menunjukan bahwa pengunjung memasuki sebuah kampung wisata.
Hal | 248
A. Bentuk Relasi Kuasa “Kampung Wisata Religi dan Budaya”

Berdasarkan pasal 1 angka 6 UU Nomor 23 Tahun 2014 dan perubahannya disebutkan
bahwa Otonomi Daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat dalam sistem NKRI. Dalam hal ini daerah boleh mengatur dan mengurus
segala sesuatu yang dianggap penting bagi daerahnya, asal saja tidak mencakup
urusan yang telah diatur dan diurus oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah
yang lebih tinggi tingkatannya. Dalam hal ini daerah boleh mengatur dan mengurus
sesuatu yang dianggap penting bagi daerahnya, asal saja tidak mencakup urusan yang
telah diatur dan diurus oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah yang lebih

tinggi tingkatannya.

Atas pembagian kewenangan tersebut, ada sebagian kewenangan pemerintah
kabupaten/kota yang diserahkan kewenangannya kepada ke pemerintah desa. Desa
merupakan self community yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri. Dengan
pemahaman bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur
kepentingan masyarakat nya sesuai dengan kondisi dan sosial budaya setempat, maka
posisi desa yang memiliki otonomi asli sangat strategis (Wiharjokusumo et al., 2023).
Salah satu kewenangan pemerintah kabupaten/kotamadya yang diserahkan ke desa
adalah bidang pariwisata. Salah satu daerah yang memanfaatkan wewenang tersebut
adalah kelurahan sigando. Dengan memperkenalkan kelurahan mereka sebagai
kampung budaya dimaksudkan untuk tetap melindungi nilai-nilai budaya, agama,

adat istiadat serta memperhatikan kelestarian alam dan lingkungan sekitar.

Pemerintah kota Padang Panjang sebagai pengelola memanfaatkan objek tersebut,
secara ekonomis adalah untuk meningkatkan nilai tambah atau yang disebut
meningkatkan added value artinya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan added
value adalah mengubah secara kreatif potensi wisata menjadi industri pariwisata yang
memiliki daya tarik yang tinggi bagi wisatawan. Konteks kearifan lokal, industri
pariwisata adalah usaha yang dapat menikmati wisatawan semenjak awal mula proses

ketertarikan untuk berwisata, menikmati lokasi daerah tujuan wisata sampai pada
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proses akhir wisatawan tersebut pulang menginjakkan kakinya sampai di rumah,
kemudian dari aspek kelembagaan yang bertanggung jawab mengelola urusan
pariwisata di daerah otonom adalah Dinas Pariwisata (Wijaya et al., 2023). Sebagai
unsur pelaksana pemerintah daerah, dinas pariwisata terdiri Kepala dinas Pariwisata, Hal | 249
Kepala Bidang (Kabid), Kepala sekasi (Kasi), Sekretaris Dinas (Sekdin) dan Kepala
Sub Bagian (Kasubag) sebagai unsur staf yang didukung oleh pegawai pelaksana.
Pejabat dan pegawai dinas pariwisata biasa disebut aparatur (birokrasi) pemerintah

daerah.

Pemerintah sebagai stakeholders juga melakukan upaya dalam menjaga, mengawasi
dan upaya pemulihan eksistensi dan keindahan yang dimiliki. Pemerintah juga
sebagai pembina dan pengawas bertugas untuk melakukan pembinaan terhadap
pengelolaan pengelolaan desa wisata termasuk desa wisata yang ada di kelurahan
Sigando mulai dari pengelolaan destinasi, pengelolaan homestay dan juga manajemen
homestay termasuk juga kulinernya. Pemerintah juga melaksanakan event event yang
juga meningkatkan pendapatan daerah. Pemerintah juga melakukan kerja sama
dengan berbagai salah satunya dengan pemerintah daerah atau dengan dinas dinas
terkait.

Pemerintah menjadikan Kelurahan Sigando sebagai Kampung Wisata karena melihat
adanya potensi yang bisa dikembangkan disana. Alasan pertama yaitu adanya
destinasi. Destinasi yang dimiliki sigando itu yang pertama adalah Sigando memiliki
SDM dan SDA nya, pemerintah melihat SDA terlebih dahulu atau sumber daya alam
nya, ataupun potensi destinasi atau apa yang dimiliki sigando sebagai kekuatan untuk
dijadikan salah satu objek wisata yang bisa dikembangkan. Dalam potensi SDA nya,
pemerintah mencoba melihat pengembanganya melalui pondok pesantren Thawalib
gunuang. Pemerintah berharap pengunjung akan melihat dan merasakan bagaimana
pembinaan kepada santri-santri sehingga pengunjung semakin tertarik untuk melihat

pesantren yang berumur lebih dari satu abad.

Kaitannya dengan manfaat ekonomi, pariwisata bertujuan untuk memperoleh
masnfaat ekonomi, baik keuntungan untuk industri wisata, pekerjaan bagi komunitas
lokal, dan penerimaan bagi daerah objek wisata (DM, 2016) (Shofi’unnafi, 2021).
Artinya kegiatan pariwisata membawa manfaat bagi tumbuhnya unit usaha lokal yang

meyediakan barang/jasa; kesempatan kerja bagi komunitas lokal, dan peningkatan
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pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pariwisata, serta mendorong peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, pengelolaan potensi wisata yang sebaik-baiknya . | 250
melalui kegiatan wisata diperlukan agar potensi wisata dapat dimanfaatkan secara
maksimal dan bermanfaat bagi masyarakat. Upaya pelestarian yang dilakukan
masyarakat sendiri dapat dilakukan melalui pariwisata yang memiliki kemampuan
untuk melindungi baik sumber daya alam maupun budaya. Agar gagasan pariwisata
berbasis masyarakat yang diusung oleh pemerintah Padang Panjang dapat terwujud,

masyarakat Kelurahan Sigando harus mengelola potensi kampung wisata tersebut.

Namun sebagai kelurahan yang ditetapkan sebagai kampung wisata, kelurahan
Sigando dalam mengembangkan industri pariwisatanya namun belum dikelola
dengan baik. Melalui survey dan wawancara yang dilakukan, peneliti beranggapan
bahwa adanya intervensi yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat
kelurahan sigando terkait pelabelan “kampung wisata”. Di keluarkan nya SK
Kampung Wisata Budaya dan Religi merupakan salah satu bentuk intervensi
pemerintah kepada masyarakat. Intervensi dalam arti sederhananya adalah campur
tangan atau ikut campur dalam urusan tertentu. Dalam kegiatan ekonomi, tindakan
campur tangan dilakukan pemerintah atau disebut dengan pemerintah. Intervensi
pemerintah dapat dilakukan dalam berbagai bentuk untuk mempengaruhi alokasi
sumberdaya dan mekanisme pasar. Bentuk tersebut dapat berupa peraturan, pajak,
subsidi, hingga kebijakan moneter. Pelabelan yang di iming-imingi dengan wisata
itulah yang menjadikan nya sebuah aset yang meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
dan juga kesejahteraan keuangan daerah. Pelabelan kampung wisata sendiri juga
merupakan intervensi pemerintah daerah karena masyarakat harus mempertanggung
jawabkan nama tersebut.

B. Bentuk Konflik “Kampung Wisata Religi dan Budaya”

Konflik merupakan sebuah konsekuensi logis dari sebuah interaksi diantara dua
pihak. Ada beberapa hal yang bisa menjadi alasan berkonflik. Diantaranya adalah
masalah ketimpangan yang menimbulkan kecemburuan terhadap pihak tertentu yang
meliputi ketimpangan sosial,ekonomi, budaya dan agama. Adanya ketimpangan-
ketimpangan tersebut menyebabkan adanya keinginan masyarakat di dalam suatu
negara untuk mempunyai suatu bentuk otoritas sendiri dalam mengatur wilayahnya.

Dalam kehidupan sosial manusia dimana saja dan kapan saja, tidak pernah lepas dari
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apa yang disebut “konflik”. istilah konflik secara etimologis berasal dari bahasa latin
“con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan dan tabrakan. Dengan
demikian , “konflik” dalam kehidupan sosial berarti benturan kepentingan,keinginan,

pendapat, dan lain-lain yang paling tidak melibatkan dua pihak atau lebih. (chandra, — Hall25!

1992: lauer, 1993).

Agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai isu konflik, perlu diketahui
dahulu tentang definisi konflik itu sendiri. Berdasarkan definisi diatas, peneliti
mencoba melihat konflik yang terjadi di tengah masyarakat kelurahan Sigando ketika
pemerintah menetapkan daerah tersebut sebagai kampung wisata. Peneliti melihat
adanya tumpang tindih antara pemerintah daerah dengan masyarakat sekitar. Ini bisa
dilhat pada ketika masyarakat mengajukan pemberian atau pelabelan nama kepada
pemerintah. Pada awalnya masyarakat mengajukan kepada pemerintah bahwa
kelurahan sigando ingin menjadi “Kampung Budaya” yang mana masyarakat
menginginkan kalau kelurahan sigando dikenal dengan budaya nya yang kental, yang

mana itu sudah menjadi kebiasaan mereka.

Namun setelah berbagai pertimbangan karena adanya situs cagar budaya masjid asasi
yang merupakan simbol penyebaran Islam pada zaman dahulu maka ditambahkan
menjadi “Kampung Budaya dan Religi”. Pada tahun 2015 pemerintah mengeluarkan
SK peresmian yaitu “Kampung Wisata Religi dan Budaya”. Ketua Pokdrawis
Kelurahan Sigando mencermati ada pemahaman yang keliru di dalam penetapan
Kelurahan Sigando, semula keinginan masyarakat Sigando hanya lebih kepada
memosisikan Kelurahan Sigando yang sebatas branding sebagai kampung budaya,
bukan desa wisata. Sementara, di dalam SK yang diterbitkan oleh Walikota Padang
Panjang secara sepihak telah ditetapkan bahwa Kelurahan Sigando merupakan
“Kampung Wisata Religi dan Budaya”. Sementara pelabelan desa wisata secara
spesifik telah diberikan kepada Kubu Gadang dengan label “Desa Wisata Kubu
Gadang” kota Padang Panjang karena ada Silek Lanyah sebagai ikon branding-
nya(Syofia et al., 2024). Tentu saja hal ini memantik gejolak dan konflik di tengah
masyarakat Sigando. Meski tidak frontal, tetap terkesan bahwa pelabelan tersebut
mengakibatkan sikap kurang peduli masyarakat, sehingga pelabelan Kelurahan
Sigando sebagai “Kampung Wisata Religi dan Budaya” dipandang peristiwa biasa-

biasa saja, bukan suatu peristiwa yang penting.
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Konflik yang muncul dan menjadi fenomena dalam masyarakat Kelurahan Sigando,
khususnya masyarakat sekitar adalah konflik kelas hal ini dapat ditemukan dalam
konflik antar kelas pemerintah dengan masyarakat Kelurahan Sigando. Masyarakat
Kelurahan Sigando sebagai pemilik lahan atau wilayah tidak bisa mempergunakan  Hall252
kepunyaan mereka sendiri karena dengan adanya pemerintah yang memiliki kuasa

maka mereka bisa lebih dominan dalam menggunakan wilayah tersebut.

Bentuk dari konflik bisa digolongkan menjadi dua yaitu konflik tertutup (laten) dan
juga konflik terbuka (manifest), namun yang tergambar secara umum dalam
masyarakat Kelurahan Sigando pada pelabelan Kampung Wisata digolongkan kepada
konflik tertutup (laten). konflik laten terjadi pada satu kondisi yang memiliki potensi
untuk menghasilkan konflik, tetapi belum disadari oleh pihak yang terlibat. Konflik
laten dapat muncul ketika suatu kelompok memutuskan untuk mengejar suatu tujuan
tertentu, tanpa menyadari tujuan ini bertentangan dengan tujuan kelompok lainnya.
Konflik laten dapat juga terjadi saat keinginan masyarakat diabaikan, tetapi mereka
belum menyadari atau belum meminta perhatian tentang masalah yang sedang
dihadapi.

Dari proses konflik laten (latent conflict) melalui perkembangannya, konflik tersebut
masuk pada tahap proses konflik manifest (manifest conflict), yaitu yang
dimanifestasikan, konflik manifest dikatakan sebagai konflik yang tampak karena
konflik ini merupakan perkembangan dari konflik laten yang menjadi gejala. Pada
tahap ini perilaku tertentu sebagai indikator konflik sudah mulai ditunjukkan, seperti
adanya ketidaksesuaian pendapat, perilaku yang menyimpang, rendahnya kinerja dan

sebagainya.

Pengurus Masjid Asasi Kelurahan Sigando, juga memberikan tanggapan terhadap
pelabelan Kelurahan Sigando sebagai “Kampung Wisata Religi dan Budaya”.
Menurutnya, pelabelan atas wilayah tentu saja tercermin melalui perilaku dan
kebiasaan masyarakat, sehingga pemberian label dalam konteks wisata religi dan
budaya menjadi relevan dengan kondisi masyarakat. Sementara, aspek budaya dan
kondisi masyarakat yang relegius mesti dipetakan dengan baik tentu saja melibatkan
segala unsur yang ada di masyarakat Sigando seperti KAN, Organisasi Bundo
Kanduang, FKPM, Karang Taruna, Babhin, Alim Ulama, Pokdarwis, LKAAM, dan lain
sebagainya.
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KESIMPULAN

Konflik atau ketegangan antara kepentingan politik, budaya dan keagamaan dalam
proses penetapan Kelurahan Sigando sebagai kampung wisata budaya dan religi Hal | 253
meliputi adanya tumpang tindih antara pemerintah daerah dengan masyarakat
Sigando. Ini bisa dilihat pada saat ketika masyarakat mengajukan pemberian atau

pelabelan nama kepada pemerintah.

Konflik yang muncul dalam masyarakat Kelurahan Sigando, khususnya masyarakat
sekitar adalah konflik kelas. Hal ini dapat ditemukan dalam konflik antar kelas
pemerintah dengan masyarakat Kelurahan Sigando. Dalam teori Karl Marx, kelas
penguasa di sini adalah pemerintah sebagai lembaga birokrasi dengan kekuasaan yang
dimiliki memiliki wewenang untuk mengatur wilayah tersebut termasuk
menetapkannya menjadi “Kampung Wisata”. Kelas bawah di sini adalah masyarakat
Sigando, sebagai pemilik asli dari wilayah tersebut namun mereka tidak memiliki

akses penuh terhadap wilayah nya sendiri.

Bentuk dari konflik yang tergambar secara umum dalam masyarakat Sigando pada
pelabelan kampung wisata digolongkan pada konflik tertutup (laten). Konflik laten
teridentifikasi di ketika suatu kelompok memutuskan untuk mengejar suatu tujuan
tertentu tanpa menyadari tujuan kelompok lain. Konflik laten dapat juga terjadi saat
keinginan masyarakat diabaikan, tetapi mereka belum menyadari atau belum
meminta perhatian tentang masalah yang sedang dihadapi. Konflik laten juga dapat
tergambar dari ketidaksesuain pendapat antara masyarakat dengan pemerintah
terhadap pelabelan yang telah diajukan oleh masyarakat pada awalnya.
Ketidaksamaan pendapat ini termasuk kepada konflik laten karena konflik tersebut

tidak mencuat ke permukaan.

Bentuk relasi kuasa yang tercermin dalam penetapan kelurahan sigando sebagai
kampung wisata meliputi pemerintah kota padang panjang sebagai pengelola daerah
otonom yang memiliki kekuasaan di daerah otonom untuk memanfaatkan objek
wisata tersebut, secara ekonomis, meningkatkan “edded value” yang artinya
mengubah secara kreatif potensi wisata menjadi industri pariwisata yang memiliki
daya tarik yang juga bersaing dengan industri pariwisata lainya. Dalam artian,
pemerintah menambahkan penamaan iming-iming pariwisata yang mana nantinya

itu akan menjadi sebuah aset yang meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah)
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namun belum tentu menguntungkan untuk masyarakat. Pemungutan pajak kepada

masyarakat termasuk salah satu intervensi pemerintah.

Hal | 254
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